BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

A. Saran

Subjek pertama dengan kategori tinggi memenuhi ketiga indikator yaitu,
mampu menyatakan ulang sebuah konsep, menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dan peserta
didik dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan
masalah

Subjek kedua dengan kategori sedang memenuhi dua indikator yaitu,
dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu dan peserta didik dapat mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah

Subjek ketiga dengan kategori rendah tidak memenuhi ketiga indikator

yang ada

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan antara

lain:

1. Untuk guru, hendaknya lebih memperhatikan peserta didik yang

berkemampuan rendah. Dalam hal ini, guru harus mampu meningkatkan



pemahaman konsep peserta didik dalam untuk menyelesaikan soal
berdasarkan ketiga indikator tersebut

. Untuk peserta didik, hendaknya berlatih untuk mengerjakan soal yang
lebih menantang agar peserta didik lebih menguasai konsep-konsep dan
rumus dalam meyelesaikan soal-soal pembelajaran.

. Untuk peneliti lainyang hendak melakukan penelitian mengenai
pemahaman konsep, hendaknya menggembangkan indikator pemahaman
konsep sesuai dengan teori-teori yang sudah ada, guna memperoleh

informasi yang lebih akurat.
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